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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting untuk 

meningkatkan kemampuan intelektual diri seseorang guna memajukan 

kehidupan masyarakat suatu bangsa. Pendidikan merupakan sarana untuk 

memajukan sumber daya manusia (Megawati, 2020). Berdasarkan Undang – 

Undang No. 20 Tahun 2003 pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar  dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan merupakan sebuah proses yang tidak boleh 

dilakukan dengan asal – asalan dan harus direncanakan sebaik mungkin ini 

dilakukan agar tujuan pendidikan dapat tercapai. Fungsi dan Tujuan 

Pendidikan Nasional terdapat dalam pasal 3 Undang-undang No. 20 Tahun 

2003 “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”Pendidikan 

mengalami kemajuan yang pesat di tengah derasnya pengaruh globalisasi 

seperti sekarang yang tidak lepas dari perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi.  

Kemajuan teknologi memberikan pengaruh yang kuat dalam segala 

aspek kehidupan manusia. Tak terkecuali aspek pendidikan. Kemajuan 

teknologi merupakan sesuatu yang tidak dapat kita hindari. Pertumbuhan 

teknologi di bidang pendidikan, bahasa praktik mengajar, dan ledakan 

informasi menunjukkan perubahan besar dalam fungsi pengetahuan dan juga 



 
 
 
 

 
 

cara bagaimana pengetahuan dibangun dan ditukar (Khotimah et al., 2019). 

Setiap hari akan selalu ada inovasi – inovasi dibidang teknologi. Setiap inovasi 

yang diciptakan diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi kehidupan 

manusia. Ini berarti bahwa evolusi digital teknologi dapat mengubah orientasi 

belajar siswa menjadi lebih mandiri (Saidah, & Damariswara, 2021). Guru 

harus mampu menyesuikan diri tehadap perubahan kegiatan pembelajaran 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan pendidikan. Guru memiliki 

peranan penting dalam keberhasilan sebuah pembelajaran. Kualitas guru 

merupakan faktor utama dalam meningkatkan kualitas belajar mengajar 

(Manurung, & Panggabean, 2020). Guru harus memiliki kompetensi agar dapat 

menjadi pendidik yang mampu menciptakan peserta didik yang cerdas, 

terampil, dan memiliki jiwa sosial yang tinggi. Guru tidak hanya berperan 

sebagai pendidik, namun juga bisa menjadi teladan, pemberi motivasi, dan 

pengarahan bagi perkembangan siswa (Susilo, 2018). Hal ini memiliki arti 

bahwa guru harus mampu menciptakan sebuah proses pembelajaran yang 

menarik sehingga siswa akan bersemangat dan memiliki motivasi yang tinggi 

dalam mengikuti pembelajaran. Oleh karena itu dalam tercapainya proses 

pembelajaran yang ideal, maka peranan guru sangat penting dalam mencapai 

itu semua. 

Dalam kehidupan manusia penggunaan teknologi dan komunikasi 

memiliki peranan yang sangat penting. Teknologi informasi dan komunikasi 

mampu digunakan untuk mempermudah pekerjaan atau kegaiatan manusia 

sehari-hari, salah satunya bidang pendidikan, pembelajaran yang berorientasi 

terhadap penggunaan teknologi mampu mengubah bentuk filosofi 

pembelajaran dari yang berpusat pada guru kepada pembelajaran berpusat 

kepada siswa (Rinaldi et al., 2017). Oleh karena itu, penggunaan teknologi 

untuk pembelajaran mampu memberikan proses belajar yang efektif dan 

efisien kepada siswa (Kristanto et al., 2017). Penggunaan teknologi informasi 

dan komunikasi yang semakin maju diharapkan mampu digunakan secara 

maksimal dalam bidang pendidikan. Teknologi informasi dan komunikasi 

sering digunakan dalam proses pembelajaran salah satunya pembelajaran 

bahasa Indonesia. 



 
 
 
 

 
 

Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan pembelajaran yang berguna 

untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi baik secara lisan 

maupun tertulis. ruang lingkup pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di 

sekolah mencakup empat aspek keterampilan berbahasa, yakni mendengarkan, 

berbicara, membaca, dan menulis. Dalam pelaksanaan pembelajarannya, 

keempat keterampilan ini terintegrasi antara satu dengan yang lainnya. Untuk 

meningkatkan keterampilan terseubut siswa harus mampu meningkatkan 

keterampilan berfikir kritis terlebih dahulu. Berpikir kritis adalah praktik 

proses berpikir yang kompleks dan majemuk (Anggraeny, & Khongput, 2022).  

Sebagai seorang guru harus mampu meningkatkan kemampuan berfikir kritis 

siswa. Hal ini dapat dilakukan guru dengan menggunakan media pembelajaran 

yang menarik guna meningkatkan keterampilan berfikir kritis siswa. 

Penggunaan media pembelajaran yang semakin maju dapat 

meningkatkan keterampilan berfikir kritis siswa dalam proses pembelajaran.  

Berpikir kritis merupakan karakter penting yang harus dimiliki siswa (Kurjum, 

& Thohir, 2020). Siswa harus mampu meningkatkan keterampilan berfikir 

kritis dalam kegiatan pembelajaran dan menerapkannya dikehidupan sehari-

hari. Pembelajaran yang menarik diharapkan dapat meningkatkan 

keterampilan siswa dalam berfikir kritis. Pemilihan media sangatlah penting 

dalam kegiatan pembelajaran. Dalam hal ini guru harus mampu menggunakan 

media pembelajaran yang menarik dalam kegiatan pembelajaran untuk 

merangsang keterampilan berfikir kritis siswa.  

Media pembelajaran merupakan salah satu perangkat pembelajaran 

yang tidak dapat dipisahkan dalam kegiatan pembelajaran. Media 

pembelajaran berperan penting dalam penyampain materi pembelajaran, 

karena media akan mempermudah siswa dalam memahami materi yang 

disampaikan oleh guru. Media mampu meningkatkan motivasi belajar siswa 

karena kehadirannya memberikan suatu hal yang mampu menarik perhatian 

siswa (Asmara, 2015). Media ibarat menjadi sebuah jembatan yang 

menghubungkan materi yang disampaikan oleh guru agar sampai kepada siswa 

sehingga siswa dapat memahai dengan mudah materi yang disampaikan. 

Dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi penggunaan media 



 
 
 
 

 
 

pembelajaran ikut mengalami perkembangan yang sebelumnya hanya berupa 

media visual kini sekarang dapat menjadi media audio visual atau berbentuk 

multimedia.  

Berdasarkan hasil studi awal yang dilakukan di SD Laboratorium UN 

PGRI Kediri kelas IV menunjukkan ada banyak siswa yang mendapatkan nilai 

di bawah batas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan 75 pada 

mata pelajaran bahasa Indonesia. Hal ini dilihat dari 12 siswa kelas IV ada 7 

siswa yang mendapatkan nilai di bawah KKM, sedangkan hanya ada 5 siswa 

yang memiliki nilai di atas KKM. Berdasarkan hasil pendalaman yang 

dilakukan oleh peneliti menunjukkan hasil bahwa rendahnya nilai siswa yang 

masih di bawah capaian nilai KKM pada mata pelajaran bahasa Indonesia 

materi teks nonfiksi yaitu siswa kesulitan dalam memahami materi teks 

nonfiksi, siswa kurang memperhatikan dan aktif saat pembelajaran, guru sering 

menggunakan pembelajaran konvensional dan jarang menggunakan media 

terutama multimedia berbasis android. Selain itu siswa cenderung kurang 

percaya diri dalam berpendapat dan bertanya terkait hal-hal yang belum 

dipahami. Sehinga siswa tidak mampu berfikir kritis terhadap permasalahan 

karena siswa tidak memiliki rasa ingin tahu dan belum terbiasa menyusun 

pengetahuaannya sendiri. Selain itu proses pembelajaran masih cenderung 

berpusat kepada guru. Kemandirian belajar dan interaksi siswa yang kurang 

berakibat proses belajar tidak dapat berjalan secara efektif (Andriani, & Rasto, 

2019; Pratama, & Meilani, 2019). 

Capaian belajar yang rendah siswa kelas IV dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia materi teks nonfiksi, maka diperlukan media pembelajaran yang 

mampu meningkatkan keterampilan berfikir kritis siswa. Salah satu media 

pembelajaran yang mampu meningkatkan keterampilan siswa berfikir kritis 

adalah dengan menggunakan multimedia berbasis android. Multimedia pada 

dasarnya adalah teknologi komputer yang menggabungkan beberapa media 

dalam satu software (Wahyuni et al., 2019). Multimedia digunakan sebagai 

media pembelajaran agar memudahkan peserta didik dalam memahami materi 

yang disampaikan dan mampu menarik perhatian siswa, sehingga siswa 

mampu meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa. Multimedia berbasis 



 
 
 
 

 
 

android yang digunakan berisi tentang teks nonfikis kearifan lokal Kediri Raya. 

Kearifan lokal mengandung potensi suatu daerah serta hasil pemikiran manusia 

maupun hasil karya manusia yang mengandung nilai yang arif dan bijaksana 

serta diwariskan secara turun-temurun sehingga menjadi ciri khas daerah 

tersebut (Shufa, 2018). Pada pembelajaran bahasa Indonesia materi teks 

nonfiksi berisi kearifan lokal Kediri Raya yang akan membuat siswa lebih 

mudah memahami materi karena kearifan lokal sudah melekat dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut tentang rendahnya nilai hasil 

belajar siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia materi teks nonfiksi yang 

belum mencapai KKM, maka penelitian yang dilakukan oleh peneliti akan 

melakukan penelitian tindakan kelas dengan menerapkan multimedia berbasis 

android materi teks nonfiksi kearifan lokal Kediri Raya, untuk meningkatkan 

keterampilan berfikir kritis siswa kelas IV SD Laboratorium UN PGRI Kediri 

guna meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Indentifikasi permasalahan terkait hasil belajar siswa kelas IV di SD 

Laboratorium UN PGRI Kediri yang masih belum optimal antara lain: 

1. Penggunaan media pembelajaran yang kurang optimal, media hanya 

menggunakan buku dan gambar yang terus-menerus, oleh karena itu harus 

membuat variasi penggunaan media pembelajaran selama proses 

pembelajaran bahasa Indonesia. 

2. Selama ini dalam proses kegiatan pembelajaran hanya menggunakan 

metode ceramah, sehingga guru harus membuat inovasi pembelajaran 

yang membuat siswa aktif dan meningkatkan keterampilan berfikir kritis 

dalam memperoleh pengetahuan maupun informasi. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan di atas, maka 

perlu dilakukan pembatasan masalah. Pada penilitan ini memfokuskan 

menerapkan multimedia kearifan lokal Kediri Raya untuk meningkatkan 



 
 
 
 

 
 

kemampuan berfikir kritis siswa. Dimana multimedia berbasis android masih 

jarang digunakan di sekolah dasar dalam membantu proses kegiatan 

pembalajaran di kelas. Penerapan multimedia berbasis android ini digunakan 

sebagai inovasi yang dapat membantu siswa dalam pembelajaran khususnya 

mata pelajaran bahasa Indonesia materi teks nonfiksi kearifan lokal di Kediri 

Raya kelas IV SD Laboratorium UN PGRI Kediri. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan dari latar belakang yang mendasari penelitian, maka dalam 

hal ini penulis menjabarkan beberapa masalah tersebut sebagai berikut : 

1. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa setelah menerapkan 

multimedia materi teks nonfiksi kearifan lokal Kediri Raya di SD 

Laboratorium UN PGRI kediri pada siklus I? 

2. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa setelah menerapkan 

multimedia materi teks nonfiksi kearifan lokal Kediri Raya di SD 

Laboratorium UN PGRI kediri pada siklus II? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Dari penelitian yang dilakukan, dapat dituliskannya tujuan penelitian 

ialah untuk mendeskripsikan serta menganilisisnya yakni sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah menerapkan 

multimedia materi teks nonfiksi kearifan lokal Kediri Raya di SD 

Laboratorium UN PGRI kediri pada siklus I? 

2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah menerapkan 

multimedia materi teks nonfiksi kearifan lokal Kediri Raya di SD 

Laboratorium UN PGRI kediri pada siklus II? 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, adapun manfaat 

tersebut antara lain : 



 
 
 
 

 
 

1. Manfaat bagi guru yaitu, penggunaan multimedia dalam pembelajaran 

dapat membantu guru dalam menjelaskan materi kepada siswa sehingga 

guru tidak merasa kesulitan dalam menjelaskan materi pembelajaran. 

2. Manfaat bagi siswa yaitu, dalam penggunaan multimedia siswa menjadi 

lebih tertarik dan termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Karena media ini disajikan lebih menarik. Apabila siswa tertarik dan 

termotivasi maka penjelasan dari guru akan lebih mudah dipahami oleh 

siswa. 

3. Manfaat bagi sekolah yaitu, terdapat pilihan media pembelajaran yang 

lebih bervariasi yang bisa digunakan oleh semua guru serta dapat 

digunakan sewaktu – waktu.  

4. Manfaat bagi peneliti yaitu, peneliti mendapatkan pengalaman dalam 

pengembangan media, serta mendapatkan pengalaman dalam proses 

menerapkan media secara langsung yang kelak akan menjadi bekal 

sebagai calon guru. 
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